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Penelitian ini berangkat dari latar belakang perlunya dilakukan pembaharuan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil proses belajar mengajar di 
SDN 2 Rejomulyo Jati Agung masih belum mencapai KKM yang ditentukan. 
Dalam pelaksanaan pra survey peneliti mendapatkan hasil observasi yang 
menunjukan bahwa banyak peserta didik yang merasa jenuh dengan model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru mata pelajaran IPA tersebut. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan model Project Based Learning. 
 
Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : Bagaimana Pengaruh 
Model Project Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Peserta didik  Mata 
Pelajaran IPA di kelas IV SDN 2 Rejomulyo Jati Agung Lampung Selatan?. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Rejomulyo Jati Agung. Metode yang digunakan 
adalah Quasi Eksperimen tipe nonequivalent control group design dengan teknik 
pengambilan sampel simple random sampling. Desain penelitian ini mengambil dua 
kelompok subjek dari populasi meliputi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes objektif (pretest dan posttest) dan 
dokumentasi. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji t, sebelum dilakukan uji t  
data diuji prasyarat analisisnya terlebih dahulu yaitu dengan menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan program IBM SPSS Statistic v.17 for windows 
yang menggunakan analisis Uji t untuk sampel yang berasal dari distribusi yang 
berbeda Independent samples test. Hasil perhitungan data menunjukkan  bahwa 
perhitungan hasil uji IBM SPSS Statistics v.17 windows yang mendapatkan nilai t 
hitung > t tabel (18,793 > 2,004) dan nilai sig.(2-tailed) =  (0,000 < 0.05) maka    
ditolak, yang artinya ada perbedaan antara rata-rata nilai kelas A dan rata-rata nilai 
kelas B. Perbedaan rata-rata (mean diference) sebesar 9.06 sampai 11,22 (dilihat 
pada lower dan upper).  maka    ditolak dan   diterima, dengan perbandingan 
rata-rata dikelas eksperimen 81,32 dan rata-rata kelas kontrol 71,19 yang berarti 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning 
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 ٌوحَلََو ٌبِعَل الَِّإ اَيح ن ُّدلا ُةاََي حلْا اَم ََ  ۖ  َنوُقا ت َي َنيِذاِلل ٌر ح يَخ َُةرِخ حلْا ُرا ادَللَو  ۗ  َنوُلِق حع َت َلَََفأ  
Artinya : “Dan tiadaklah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda 
gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber 
daya manusia, sebab pendidikan merupakan instrumen yang digunakan 
untuk membebaskan manusia dari kebodohan. Pendidikan sendiri 
merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia
1
Sumber 
daya manusia dengan demikian dapat ditingkatkan kualitasnya dengan 
pendidikan yang bermutu. 
Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No 20 tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menjelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik merasa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.”Landasan hukum undang undang dasar pasal 31 ayat (1) 
 
                                                             
1Istiqomah Addiin, Tri Redjeki, dan Sri Retno Dwi Ariani, “Penerapan Model 
Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) Pada Materi Pokok Larutan Asam Dan Basa Di Kelas 
Xi Ipa 1 Sma Negeri 2 Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014” Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), 





menyatakan bahwa “ tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan 
pengajaran.” 
Kegiatan yang paling utama dalam dunia pendidikan adalah 
kegiatan pembelajaran yang nantinya menentukan keberhasilan dalam 
tujuan. Kegiatan belajar mengajar yang baik adalah yang mampu 
meningkatkan rasa ingin tau siswa serta menumbuhkan ketertarikan 
belajar siswa lebih tinggi. Semua itu dapat dilihat dari sikap siswa 
yang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai 
akhir. 
Salah satu yang perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan saat 
ini adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
anak kurang di dorong atau kurangnya motivasi dalam 
mengembangkan kemampuan berfikir anak tersebut. Motivasi adalah: 
adalah suatu perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan 
reaksi-reaksi pencapaian tujuan.
2
 Guru sering memaksa anak untuk 
menghafal pengetahuan, anak di paksa untuk mengingat berbagai 
informasi, dengan demikian berdampak pada anak yang hanya mampu 
mengingat atau pintar secara teori tapi miskin aplikasi, sehingga 
kemampuan siswa kurang dalam pembelajaran. 
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Sebagai firman allah SWT yang berbunyi: 
 ْمُكَل ُهَّللا ِحَسْف َي اوُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
  ۖ  َّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا ِعَفْر َي اوُزُشْناَف اوُزُشْنا َليِق اَذِإَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذ  ۖ  ُهَّللاَو
 ريِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ 
Artinya:  
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 





Dari pengertian ayat di atas, Allah memerintahkan setiiap 
hambanya yang beriman untuk menuntut ilmu, Allah akan memberikan 
kemudahan bagi siapa yang menuntut ilmu, orang yang mencari ilmu 
pengetahuan akan berbeda derajatnya dengan mereka yang tidak mau 
menuntut ilmu. 
Pendidikan diyakini mampu menanamkan kemampuan bagi semua 
orang untuk mempelajari pengetahuan dan ketrampilan baru sehingga 
dapat diperoleh manusia yang berkualitas dan berguna bagi bangsa. 
Pendidikan mempunyai peran yang sentral dalam  mewujudkan sumber 
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daya manusia (SDM) yang mampu menghadapi tantangan zaman
4
. Belajar 
itu akan lebih baik, kalau subjek belajar itu mengalami atau 
melakukannya, sehingga tidak bersifat verbalistik.
5
 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 
dengan guru mata pelajaran ipa di SDN 2 Rejomulyo Jati agung Lampung 
Selatan, masalah yang ditemukan disekolahan tersebut adalah peserta didik 
tidak mampu menghubungkan apa yang telah mereka pelajari dengan 
bagaimana pengetahuan yang sudah dipelajari tersebut akan dipergunakan 
ataupun di manfaatkan, hal tersebut dikarenakan siswa di SDN 2 
Rejomulyo Jati Agung Lampung Selatan di ajar dengan menggunakan 
yang abstrak yaitu metode ceramah, sehingga proses belajar mengajar 
hanya berpusat pada guru, dan siswa menjadi tidak aktif, kurang motivasi 
belajar dan siswa menjadi kurang percaya diri ketika tampil di depan 
kelas, hal tersebut sangat berdampak pada hasil belajar yang kurang 
memuaskan. Sebagian siswa memang ada yang terlihat semangat ketika 
mengikuti proses pembelajaran, terlihat ketika saya bertanya kepada 
mereka tentang mata pelajaran IPA, mereka mampu menjawab, namun 
sebagian siswa juga banyak yang kurang memahami dan kurang  
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memperhatikan ketika ada yang menjelaskan di depan kelas, karena 
menjelaskannya hanya menggunakan metode ceramah, sehingga siswa 
merasa lebih cepat bosan dan merasa malas saat mengerjakan tugas yang 
diberikan, pada akhirnya siswa tidak fokus belajar, asik berbincang dengan 
temannya, bahkan ada yang tertidur didalam kelas saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Proses belajar mengajar hampirselalu 
berlangsung dengan metode ceramah yang mekanistik, dengan guru 
menjadi pusat dari seluruh kegiatan kelas. Peserta didik kurang diberi 
kesempatan untuk aktif selama proses pembelajaran.  Interakdi dengan 
sesama untuk saling tukar fikiran sangatlah kurang karena peserta didik 
hanya mendengar dan mencatat penjelasan dari guru, hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan cara ini belum dikatakan aktif sehingga 
menimbulkan hasil belajar yang rendah dan menyebabkan peserta didik 
mudah merasa bosan dan malas belajar. 
Mengingat waktu dan target pengajaran materi yang ada di 
sekolahan, metode ceramah di anggap sebagai metode yang paling cepat 
dalam menyelesaikan pengajaran. Tetapi guru mengaku sesekali 
menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran. Berikut analisis 










Data Hasil Belajar Ulangan Harian IPA Peserta Didik Kelas IV 
SDN 2 Rejomulyo Jati Agung Lampung Selatan. 
 
Berdasarkan hasil belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik mata pelajaran Ipa kelas IV SDN 2 Rejomulyo masih 
tergolong rendah, hal ini telihat dari jumlah keseluruhan peserra didik, hanya 
34,9% atau 29 peserta didik yag mencapai ketuntasan dengan memperoleh nilai di 
atas 70, sedangkan 62,6% atau 54 peserta didik belum mencapai ketuntasan, 
sehingga masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang telah 
ditentukan oleh SDN 2 Rejomulyo yaitu 70. 
Faktor utama yang menyebabkan hasil belajar rendah pada kelas IV SDN 
2 Rejomulyo adalah kurangnya kreatifitas serta keaktifan guru dalam 
menggunakan strategi dan model yang tepat dengan materi yang di ajarkan. Hal 
tersebut mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif dan tertarik dalam 
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1 70 Tuntas   9 32,1% 10 35,7% 10 37,0% 
2 70 Belum 
Tuntas  
19 67,8% 18 64,2% 17 62,9% 





pembelajaran yang menyebabkan pada hasil belajar pada peserta didik  kurang 
memuaskan. Pendidik yang profesional harus mengikuti perkembangan zaman 
dan dapat mengembangkan diri secara terus menerus.
7
 Jadi guru tidak hanya 
sekedar menjelaskan materi kepada siswa tanpa adanya demonstrasi atau 
penjelasan yang lebih rinci. Hal tersebut berdampak pada siswa kurangnya 
ketrampilan dan hasil belajar dalam mata pelajaran Ipa, kurangnya ketrampilan 
siswa tersebut berdampak pada peserta didik yang kurang aktif dalam proses 
pembelajaran dan rendahnya hasil belajar peserta didik.Sebagai  solusi maka perlu 
diperbaiki strategi dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru, untuk 
mendorong kemampuan siswa baik secara individu maupun kelompok, teknik 
yang dapat digunakan salah satunya adalah menggunakan  model Project based 
Learning (PJBL) model pembelajaran ini adalah model pembelajaran berbasis 
proyek.Menurut Buck institute For Education Project based learning adalah suatu 
metode pembelajaran sistematis yang melibatkan siswa dalam ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan melalui proses penyelidikan terhadap masalah-masalah nyata dan 
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Adapun karakteristik Pembelajaran berbasis Proyek: 
Pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa ciri sebagai berikut: 
a. Peserta didik menentukan atau membuat keputusan tentang sebuah 
kerangka kerja; 
b. Adanya permaslahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta 
didik;  
c. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 
permaslahan atau tantangan yang diajukan; 
d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk 
mengakses dan mengolah informasi untuk memecah permaslahan; 
e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu; 
f. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang 
sudah dijalankan; 
g. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif; dan 
h. Pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan9. 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar.Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran 
yang menekan kepada siswa untuk lebih terlibat dalam pebelajaran dalam suatu 
proyek
10
. Pengukuran hasil belajar Aspek kognitif terdiri dari enam aspek yakini: 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi.  Hasil belajar 
adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran. 
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Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Hutasuhut 
(2010) penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based 
Learning) dapat meningkatkan hasil belajar matakuliah Pengantar Ekonomi 




Dalam penelitian Yance menyimpulkan bahwa model project based 
learning dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada ranah afektif, kognitif 
dan psikomotorik. Sebanding dengan penelitian Condliffe yang 
menyimpulkan bahwa model project based learning mampu 
memberikanpengaruh yang positif terhadap kemampuan kognitif.
12
 
Menurut Buck Institute for Education (BIE)  Khamdi Project Based 
Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan 
pemecahan masalah dan memberikan peluang siswa bekerja otonom 
mengkonstruksi belajar mereka sendiri.
13
 Pembelajaran berbasis proyek 
menurut Khamdi merupakan pembelajaran yang lebih mengutamakan siswa 
yang paling banyak melakukan tindakan untuk memecahkan permasalahan 
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yang diberikan yang bertujuan agar siswa mempunyai kemandirian dalam 
menyelesaikan tugas.  
Menurut Moursund, J. W.Thomas, project based learning adalah model 
pengajaran dan pembelajaran yang menekankan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dalam suatu proyek.
14
 Hal tersebut memungkkinkan peserta 
didik lebih aktif dalam pembelajaran, dan menekankan kegiatan belajar 
mengajar yang berpuasat pada siswa. 
Penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran berbasis 
proyek pernah dilakukan oleh Saerozi, dimana dari hasil penelitiannya 
diperoleh bahwa model pembelajaran Project Based Learing berpengaruh 
pada hasil belajar siswa di sekolah menengah kejuruan. Metode yang 




Dari latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “pengaruh model project based 
learning (PJBL) terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran ipa 
kelas IV SDN 2 Rejomulyo Jati Agung” 
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.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah 
yang dapat penulis identifikasikan yaitu: 
1. Hasil peserta didik masih rendah. 
2. Peserta didik masih bersifat pasif dalam proses pembelajaran. 
3. Proses pembelajaran disekolah menggunakan metode ceramah 
dan penugasan 
4. Proses pembelajaran disekolah belum sesuai dengan ketrampilan  
yang diinginkan yakni, mencari, memilih,  mengumpulkan dan 
mengolah, bekerjasama. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan 
menyimpang, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini di 
batasi pada model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 
pada Mata Pelajaran IPA dengan materi pembelajaran gaya dan 
gerak. 
2. Model pembelajaran ini adalah model pembelajaran project based 
learning. 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana Pengaruh Model Project Based 
Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Peserta didik  Mata Pelajaran 
IPA di kelas IV SDN 2 Rejomulyo Jati Agung Lampung Selatan. 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 
pengaruh model Project Based Learning(PJBL) terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
a. Bagi guru diharapkan sedikit demi sedikit mengetahui strategi, 
media atau metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
kompetensi dasar pembelajaran selain penugasan model, strategi 
dan media juga diperlukan kreativitas yang tinggi sehingga apa 
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 





b. Bagi peserta didik diharapkan penelitian ini dapat membantu 
peserta didik ang bermasalah atau mengalami kesulitan belajar. 
Dengan menggunakan model pembelajaran project based 
learning, peserta didik akan terlihat secara aktif dalam proses 
belajar mengajar, mengembangkan daya nalar serta mampu untuk 
berfikir lebih kreatif, sehingga peserta didik termotivasi untuk 
mengikuti proses prmbrlajaran. 
c. Bagi sekolah di harapkan dapt sejauh mana kemampuan peserta 
didik mereka dan akan terus memberikan sarana dan prasarana 
yang memadahi bagi peserta didik, dengan demikian, peserta 
didik dapat mengembangkan kemampuan mereka secara optimal. 
d. Bagi peneliti khususnya, sebagai penambah wawasan dan 
memberi pengalaman berharha dengan mengetahui konsisi nyata 
di lapangan, sehingga dapat membandingkan dengan teori yang di 
dapat selama perkuliahan. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar lebih terarah dan terencana, maka ruang lingkup penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian adalah hasil belajar peserta didik yang di ajarkan 
dengan model Project Based Learning (PJBL)  
2. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IV semester 





3. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IVA dan kelas IVB 

















A. Pengertian Model Project Based Learning (PJBL) 
1. Pengertian Model Project Based Learning (PJBL) 
a. Pengertian model pembelajaran berbasis proyek 
Proyek merupakan sekumpulan aktivitas yang saling berhubungan 
dimana ada titik awal dan titik akhir serta hasil tertentu.  Proyek adalah 
aktivitas sementara dari personil, material, serta sarana untuk 
menjadikan atau mewujudkan sarana-sarana (goals) proyek dalam 
kurun waktu tertentu yang kemudian berakhir. 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.Pembelajaran 
berbasis proyek merupakan pembelajaran yang menekan kepada siswa 
untuk lebih terlibat dalam pebelajaran dalam suatu proyek
1
. Proyek 
yang dikerjakan oleh siswa bisa berupa proyek perseorangan atau 
kelompok dan dilakukan dalam jangka waktu tertentu secara 
kolaboratif, menghasilkan sebuah hasil atau produk produk, yang 
hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan oleh siswa.
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dapat membentuk dan mempengaruhi proses pembelajaran.
2
 
Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah model 
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. 
Dalam arti sempit pembelajaran merupakan suatu proses atau cara 
yang dilakukan seseorang agar dapat melakukan kegiatan belajar. 
Peserta didik melakukan eksplorasi, elaborasi, penilaian, interpretasi, 
sistensis dan informasi guna mendapatkan hasil yang berbagai bentuk. 
Berikut adalah pengertian pembelajaran berbasis proyek menurut 
pendapat para ahli yang di ambil dari berbagai sumber. Tidak ada 
suatu definisi atau pengertian yang resmi untuk menjelaskan tentang 
project based learning, namun beberapa pihak memberikan definisi 
mereka masing – masing (Purnawan,2007), antara lain: 
1) Buck institute For Education 
Project based learning adalah suatu metode pembelajaran 
sistematis yang melibatkan siswa dalam ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan melalui proses penyelidikan terhadap masalah-masalah 
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2) Moursund, J. W. Thomas 
Project based learning adalah model pengajaran dan 
pembelajaran yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dalam suatu proyek. 
3) John Thomas 
Project based learning adalah pembelajaran yang memerlukan 
tugas-tugas kompleks, didasarkan pada pertanyaan atau masalah 
menantang yang melibatkan peserta didik dalam mendesain, 
memecahkan maslah, membuat keputusan. 
4) B Baron (1998) 
Project based learning adalah pendekatan cara pembelajaran 
secara konstruktif untuk pendalaman pembelajaran dengan 
pendekatan berbasis riset. 
5) Blumenfeld, 
Project based learning adalah pendekatan komprehensif untuk 
pengajaran dan pembelajaran yang dirancang agar peserta didik 
melakukan riset pada permasalahan nyata. 
Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran 
sistematik dan melibatkan peserta didikdalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam pembelajaran peran guru sangat signifikan dalam menentukan 





2. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek 
 
Pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa ciri sebagai 
berikut: 
a. Peserta didik menentukan atau membuat keputusan tentang sebuah 
kerangka kerja; 
b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta 
didik;  
c. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 
permaslahan atau tantangan yang diajukan; 
d. Peserta didiksecara kolaboratif bertanggung jawab untuk 
mengakses dan mengolah informasi untuk memecah permaslahan; 
e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu; 
f. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang 
sudah dijalankan; 
g. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif; dan 
h. Pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan3. 
 
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek 
Langkah – langkah dalam pelaksanaan berbasis proyek adalah 
sebagai berikut; 
a. Penentuan pertanyaan mendasar ( start with the essential question)  
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan 
yang dapat memberi penugasan pada siswa dalam melakukan suatu 
aktivitas. Guru mengambil tema yang sesuai dengan realitas dunia nyata 
dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Guru harus berusaha 
agar tema yang di angkat sesuai untuk para siswa yang sedang belajar. 
b. Mendesain perencanaan proyek ( design a plan for the project ) 
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan 
peserta didik. Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa 
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“memiliki’’ atas proyek tersebut. Perancanaan berisi tentang aturan 
main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab 
pertanyaan esensial, dengan mengetahui alat dan bahan yang dapat di 
jangkau untuk membantu penyelesaian proyek. 
c. Menyusun jadwal (create a schedule)  
Pengajar siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 
penyelesaian proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1)  membuat 
timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline 
penyelesaian proyek, (3) membwa peserta didik agar merencanakan 
cara yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika meraka membuat 
cara yang tidak berhubungan dengan proyek dan (5) meminyta peserta 
didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.  
d. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (monitor the student and 
the progress of the project)  
Pengajar atau guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor 
terhadap aktivitas siswa selama menyelasaikan proyek. Monitoring 
dilakukan dengan cara memfasilatasi siswa pada setiap proses. Dengan 
kata lain guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran. Agar mempermudah kegiatan monitoring, dibuat 
sebuah rubik yang merekam keseluruhan aktivitas yang penting. 





Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang 
sudah dicapai oleh siswa, membantu proses pengajar dalam menyusun 
strategi pembelajaran berikutnya. 
f. Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience) 
Akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 
dilakukan.
4
Project based learning merupakan pembelajaran inovatif 
yang berpusat pada peserta didik (student centered) dan menempatkan 
guru sebagai motivator dan fasilitator, di mana peserta didik diberi 
peluang bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya. 
4. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Proyek 
a. Kelebihan pembelajaran berbasis proyek 
Pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 
1) meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, mendorong kemampuan 
mereka untuk melakukan pekerjaan penting dan mereka perlu 
dihargai; 
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2) meningkatkan kemampuan pecahan masalah. Peserta didik  menjadi 
lebih aktif dan tertantang untuk menyelesaikan/memecahkan masalah 
yang lebih kompleks lagi 
3) meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kerja kelompok dalam proses 
pembelajaran berbasis proyek adalah mendorong siswa untuk 
mengembangkan dan mempraktikkan ketrampilan komunikasi. 
Pentingnya kerja kelompok dalam proyek adalah mendorong peserta 
didik untuk mengembangkan dan mempraktikan ketrampilan 
komunikasi. 
4) meningkatkan ketrampilan mengolah sumber. Pembelajran berbasis 
proyek yang di implementasikan dengan baik memberikan kepada 
peserta didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek 
dan membuat pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek 
dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti 
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas 
5) pendekatan proyek menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan 
peserta didik secara kompleks dan di rancang untuk berkembang 
sesuai sengan dunia nyata,  
6) pembelajaran berbasis proyek melibatkan para peserta didik untuk 
belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang 





7) pembelajaran berbasis proyek membuat suasana belajar 




b. Kekurangan pembelajaran berbasis proyek 
Pembelajaran berbasis proyek meiliki beberapa kekurangan, yaitu: 
1) memerlukan banyak waktu untuk menyeleesaikan masalah atau 
proyek; 
2) memerlukan biaya yang cukup banyak;  
3) banyak peralatan yang harus disediakan;  
4) bagi peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan; 
5)  ketika topik yang diberikan kepada masing-masing krelompok 
berbeda, maka dikhawatirkan peserta didik tidak memahami topik 
secara keseluruan. 
Kemahan atau kekurangan dari pembelajaran berbasis proyek di 
atas, maka seorang pendidik  harus mampu mendesain pembelajaran 
dengan baik dan menarik, memfasilitasi dan membatasi waktu bagi 
peserta didik dalam menyelesaikan proyek atau permaslahan yang 
diberikan, meminimalisir peralatan yang digunakan dan menggunakan 
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Guru harus dapat mengatsi dengan cara memfasilitasi siswanya 
dalam menyelesaikan proyek, meminimalisis dan menyediakan 
peralatan yang sederhana yang terdapat di sekeliling kita, memilih 
lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan 
banyak waktu dan biaya, mencipatakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga instruktur dan peserta didik merasa nyman 
dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran berbasis proyek ini menuntut peserta didik untuk 
mengembangkan ketrampilan seperti kolaborasi dan refleksi. 
Pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai model 
pembelajaran dimana peserta didik menjadi pusat kegiatan 
pembelajaran, mereka juga mendapat tanggung jawab dalam 
kelompok.
7
 Menurut studi penelitian, pembelajaran berbasis proyek 
membantu peserta didik untuk meningkatkan ketrampilan sosisal 
mereka, sering menyebabkan absensi berkurang dan lebih masalah 
disiplin dikelas. Peserta didik  juga menjadi lebih percaya diri 
berbicara dengan kelompok orang, termasuk orang dewasa. 
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Pembelajaran berbasis proyek juga meningkatkan antusiasme 
peserta didik untuk belajar. Ketika peserta didik bersemangat dan 
antusias dalam apa yang mereka pelajari, mereka sering mendapatkan 
lebih banyak terlibat dalam subjek dan kemudian memperluas mereka 
utuk mata pelajaran lainnya. Antusias siswa atau peserta didik 
cenderung untuk mempertahankan apa yang mereka pelajari, bukan 
melupakan secepat mereka telah lulus tes. 
 
 
B. Tinjauan Tentang Hasil belajar  
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan sebuah proses yang dialami oleh setiap individu 
selama ia hidup. Setiap kegiatan atauopun aktivitas yang dilakukan oleh 
manusia selama hidupnya tidak terlepas dari proses belajar. Belajar tidak 
dibatasi ruang, waktu, maupun tempat. Belajar diyakini akan selalu 
berlangsung selama hidup sepanjang hayat, oleh karena itu perhatikan 
tentang bagaimana belajar, hasil belajar, dan proses belajar menjadi bagian 
penting yang perlu diperhatikan.  
 لا ْمُكِتاَه َُّمأ ِنُوُطب ْنِم ْمُكَجَرْخَأ ُهَّللاَو َراَصْبلأاَو َعْم َّسلا ُمُكَل َلَعَجَو اًئْيَش َنوُمَلْع َت   






“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur." (QS AN NAHL : 78)
8
  
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia pada saat di lahirkan kedunia 
belum memiliki suatu ilmu pengetahuan sehingga Allah SWT 
memerintahkan pada hambanya untuk selalu belajar dalam kehidupan sehari-
hari agar memiliki ilmu pengetahuan yang digunakan untuk berinteraksi 
dengan lingkungan. 
 
Tercantum dalam QS. AL-Alaq berikut ini: 
قلعلا﴿ َقَلَخ ىِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب َْأر ِْقا 
 artinya: 
  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
9
 
Hintzman (syah, 2010:88) menyatakan bahwa: “learning is a organism 
due to experience which can affect the organism’s behavior”. Belajar adalah 
suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisasi ( manusia atau hewan)  
disebabkan oleh perunahan-perunahan pengalaman yang dapat dipengaruhi 
tingkah laku organisme tersebut. Belajar menjadi salah satu faktor penyebab 
yang mempengaruhi pribadi dan sikap individu tersebut.  
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Kimble (Hergenhahn Dan Matthew, 2009:2) menyatakan beajar sebagai 
perubahan yang relatif permanen di dalam behavioral potentiality (potensi 
behavioral) yang terjadi sebagai akibat dari reinforced pratice (praktik yang 
diperkuat).Belajar seringkali dijadikan aktifitas sebagai mencari pengetahuan 
dan memperoleh pengetahuan. Menurut ahli psikolog nelajar merupakan 
serangkaian kegiatan yang terdiri dari jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu tersebut 
dalam berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya yang menyangkut 
beberapa unsur yakni kognitif, afektif  psikomotorik.  Dedangkan secara 
kuantitatif atau dilihat dari segi jumlah, belajar ialah kegiatan pengisian atau 
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi 
dapat disimpulkan dalam hal ini belajar dipandang dari berapa banyak materi 
yang dikuasai siswa.  
Secara institusional atau belajar secara tujuan kelambagaan,  belajar 
dipandang sebagai proses validasi atau pengabsahan atas penguasaan materi 
yang telah di sampaikan kepada siswa dan yang telah dipelajari oleh siswa. 
Bukti institusional dapat dilihat dari bukti ketika siswa menunjukkan sebrapa 
tahu proses pembelajaran yang telah berlangsung.  Ukurannya adalah sebaik 
mutu mengajar maka akan semakin baik pula yang diperoleh oleh siswa. 
Adapun pengertian belajar berdasarkan kualitatif atau tinjauan mutu adalah 





Berdasarkan bebrapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah salah satu perubahan tingkah laku yang terjadi setiap individu 
yang berinteraksi dengan lainya, perubahan tersebut meliputi, penampulan 
ataupun aktivitas seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru dan lain 
sebagainya. Perubahan terjadi secara sadar atau tidak namun dalam belajar 
bersifat continue dan fungsional, perubahan dalam belajar dapat berupa 
positif dan aktif, perubahan dalam belajar tidak bersifat semntara, perubahan 
belajar mencakup semua tingkah laku. 
Secara umum belajar dapat di pahami sebagai proses dalam 
mendapatkan informasi atau pengetahuan melalui latihan dan pengalaman 
untuk membentuk tingkah laku. Belajar bukan hanya maslah hasil 
tetapinjuga dilihat dari proses. Sehingga jarang yang melihat proses belajar 
secara instan. Ada tahap-tahap yang harus dilalui terlebih dahulu. Belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan setiap individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi. 
Belajar sendiri merupakan usaha dari seseorang unruk memperoleh 
suatu perubahan perilaku yang relative menetap. Dalam proses belajar yang 
terprogram dan terkintrol di sebut dengan pembelajaran atau biasa disebut 





2. Prinsip-Prinsip Belajar 
Belahar yang efektif bisa terjadi jika prinsip-prinsip belajar dapat 
diterapkan dengan baik. Prinsip-prinsip belajar dalam proses pembelajaran 
yaitu: 
a. Hal apapun yang dipelajari peserta didik, maka peserta didik itu harus 
mampu mempelajarinya sendiri. Tidak ada paksaan sedikitpun untuk 
peserta didik tersebut mempelajari atau mengikuti kegitan pembelajaran. 
b. Setiap peserta didik belajar berdasarkan tempo atau kecepatannya 
masing-masing sehingga terdapat terdapat variasi tempo atau kecepatan 
yang dimiliki oleh peserta didik. 
c. Peserta didik akan belajar lebih banyak apabila setiap langkah dalam 
belajar setiap langkah pembalajaran diberinkan penguatan. 
d. Penguasaan pada setiap langkah-langkah akan memungkinkan peserta 
didik untuk belajar lebih bermakna.
10
 
3. Jenis Perilaku Belajar 
Penggolongan atau tingkatan jenis perilaku belajar terdiri dari tiga 
ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.
11
 
Masing masing ranah dijelaskan berikut ini: 
a. Ranah kognitif. 
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Ranah kognitif yang dikembangkan oleh Bloom et., al., terdiri dari 
enam jenis perilaku yaitu, 
1) Pengetahuan 
Mencakup kemampuan untuk mengingat hal-hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Teori bisa berupa 
fakta,peristiwa, pengertian ,kaidah,teori, prinsip, atau metode. 
2) Pemahaman 
Mencakup kemampuan untuk menangkap intisari dan makna 
yang dipelajari. 
3) Penerapan 
Mencakup kemampuan untuk menerapkan metode atau kaidah 
dalam memecahkan masalah yang di hadapi. 
4) Analisis 
Mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan kedalam 
bagian-bagian yang tidak terpisahkan. 
5) Sintesis  
Mencakup kemampuan untuk membentuk pola batu 
6) Evaluasi 
Mencakup kempuan untuk membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdarkan kriteria tertentu. 
Keenam jenis perilaku di atas bersigat hirarkis, yang artinya 





dimiliki seseorang. Perilaku rendah sebaiknya dimiliki sebelum 
mengikuti pembelajaran dan memimilikiperilaku yang lebih 
tinggi setelahnya.  
b. Ranah afektif. 
Ranah afektif yang dikembangkan oleh krathwohl & Bloom et., al., 
terdiri dari tujuh perilaku yaitu: 
1) Penerimaan 
2) partisipasi 
3) Penilaian dan penentuan sikap 
4) Organisasi 
5) Pembentukan pola hidup 
Beberapa jenis perilaku diatas menunjukan bahwa seseorang yang 
belajar merupakan proses menuju ke arah perubahan.  Erubahan 
tersebut bermula pada kemampuan yang lenbih rendah di saat 
kondisi pra-belajat, meningkat pada kemampuan yang lebih 
tinggi. 
c. Ranah psikomotor 
Ranah psikomotor yang dikembangkan oleh simpson terdiri dari 
tujuh perilaku kemampuan motorik yaitu: 
1) Persepri 
2) Kesiapan 





4) Gerakan terbiasa 
5) Gerakan kompleks 
6) Penyesuaian pola gerakan 
7) Kreativitas 
Kemampuan tersebut merupakan salah satu rangkaian dalam 
peningkatan proses belajar motorik. Proses ini merupakan suatu 
kegiatan yang dinamis, dimana peserta didik melakukan kegiatan 
atau aktivitas secara terus menerus mengembangkan kemampuan 
motoriknya yang lebih tinggi melalui proses belajar atau latihan 
yang dilakukan. 
4. Hasil Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya 
a. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
12
 Belajar bukan 
hanya menguasai konsep teori atau metode mata pelajaran saja, tetapi juga 
penguasaan presepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial dan 
macam-macam ketrampilan. Belajar merupakan proses yang kompleks dan 
adanya perubahan perilaku siswa setelah dilakukan penilaian. Secara 
sederhana hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui proses belajar. Pengertian tentang hasil belajar dipertegas lagi oleh 
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Nawawi dalam K. Brahim (2007:39) yang menyatakan bahwa hasil belajar 
dapat di artikan sebagai yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor hasil dari tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran tertentu. Karena belajar itu merupakan hasil dari 
proses dari seorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan perilaku yang akan menetap. Untuk mengetahui hasil belajar 
yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang di kehendaki dapat dilakukan 
dengan melakukan evaluasi.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut mudadi 
(2008:24) meliputi faktor internal daneksternal, yaitu 
1) Faktor Internal 
a) Faktor fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis,sepeerti kondisi kesehatan 
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam 
keadaan cacat jasmani dan seabgainya. Hal tersebut berpengaruh 
kepada peserta didik dalam menerima materi. 





Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), 
perhatian, minat,nakat motif, motivasi, lpgnitif dan daya nalar 
siswa. 
2) Faktor eksternal 
a) Faktor lingkungan 
Faktor lingjungandapat mempengaruhi hasil belajar. 
Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial, lingkungan alam misalnya suhu dan lain lain. 
b) Faktor insrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktir yang keberadaan 




C. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu pengetahuan alam, sering disebut dengang istilah pendidikan 
sains, yang disingkat menjadi IPA.  IPA merupakan salah satu pelajaran 
pokokdalam kurikulum pendidikan di indonesia, termasuk pada jenjang 
dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang di anggap 
sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar 
sampai menengah. Anggapan sebagian besar peserta didik yang 
menyatakan pelajaran IPA ini sulit adalah benar terbukti dari hasil 
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perolehan ujian akhir sekolah (UAS) yang dilaporkan olehdepsiknas 
sangat jauh berbeda. Namun ironisnya yang terjadi adalah semain tinggi 
jenjang pendidikan maka semakin rendah pula perolehan rata-rata nilai 
UAS pendidikan IPA.  
 Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 
semsesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 
mendpatkan  suatu kesimpulan. Hakikat pembelajaran sains yang 
didefinisikan sebagai ilmu tentang alam yang dalam bahasa indonesia 
disebut dengan ilmu pengetahuan alam, dapat diklasisikasikan menjadi 
tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam produk, proses dan sikap. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA Disekolah Dasar 
Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam (IPA). Adapun tujuan pembelajaran sains 
disekolah dasar: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, 





d. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan amsalh, dam membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara 
menjada dan melestarikan kingkungan alam.  
3. Media Pembelajaran Dan Alat Peraga IPA 
Alat peraga sering disebut dengan media pembelajaran. Karena alat 
peraga merupakan bagian dari media pembelajaran. Alat peraga adalah 
alat yang digunakan untuk proses belajar mengajar dan sebagai 
pendukung dalam pembelajaran. Alat peraga ini berwujud riil atau nyata. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 
pesan dari pengirim kepada penerima untuk menyampaikan materi dari 
guru kepada siswa sehingga dapat merangsang pemikiran siswa. Media 
pembelajaran yang wujudnya riil atau nyata dapat disebut juga dengan 
alat peraga. Melalui media pesan dapat disampaikan guru kepada siswa 
dengan menggunakan bantuan metode pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Dalam komunikasi, biasanya guru berperan 
sebagai communicator yang menyampaikan pesan/bahan ajar kepada 
siswa melalui sebuah media. 
Pengertian alat peraga menurut Gagne adalah komponen sumber 
belajar di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar.Menurut Briggs adalah wahana fisik yang mengandung materi 





digunakan untuk mengomunikasikan materi pembelajaran agar terjadi 
proses belajar.Menurut Schramm bahwa alat peraga adalah  suatu teknik 
untuk menyampaikan pesan sehingga sehingga alat peraga sebagai 
teknologi pembawa informasi atau pesan pembelajaran.Miarso secara 





4. Pembuatan Media Pembelajaran Alat Peraga IPA 
Desain pembuatan media pembelajaran alat peraga diselaraskan 
dengan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning 
(PJBL), dengan tahapan sebagai berikut. 
Tabel 2 
Desain Rencana Pembuatan Media Pembelajaran Alat Peraga 
 
No Tahapan Model PJBL Rincian Pelaksanaan 
1. Penentuan Proyek Penentuan tema atau topik yang 
berkaitan dengan media pembelajaran 
alat peraga pada materi gaya. 
2. Perencanaan langkah-
langkah proyek 
a. Merencanakan langkah-langkah 
kegiatan penyelesaian proyek 
b. Merancang langkah-langkah 
dalam pembuatan alat peraga 
yang teridi dari: 
1) Penyiapan alat dan bahan 
2) Pembuatan desaian 
3) Pembentukan alat peraga 
4) Finishing 





mencatat hasil pembuatan alat 
peraga atau media. 
6) Diskusi dan presentasi 
3. Penyusunan jadwal 
pelaksanaan proyek 
Memberikan pendampingan kepada 
peserta didik melakukan penjadwalan 
semua kegiatan yang telah dirancangnya. 
4. Penyelesaian proyek 
dengan fasilitas dan 
monitoring guru 
Memfasilitasi dan memonitor peserta 
didik dalam melaksanakan rancangan 
proyek yang telah dibuat. 
5. Penyusunan laporan 
dan presentasi atau 
publikasi hasil proyek 
Memfasilitasi peserta didik untuk 
mempresentasikan dan mempublikasikan 
laporan hasil pembuatan media 
pembelajaran atau alat peraga. 
6. Evaluasi proses dan 
hasil proyek 
Melakukan refleksi terhadap aktivitas 
dan hasil tugas proyek. 
 
D.   Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan yang berkaitan dengan model 
pebelajaran berbasis proyek, motivasi belajar yaitu: 
1. Penelitian nyang dilakukan oleh rahma abida dengan judul “pengaruh 
project based learning (PJBL) berbasis tergnologi tepat guna terhadap 
keterampilan berfikir kretif dan retensi kelas X SMAN 14 bandar 
lampung pada materi pencemaran lingkungan, Tahun ajaran 2017”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model PJBL mampu 
meningkatkan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran. 
Pembelajaran dikemas dalam bentuk proyek yang berkaitan dengan 





lebih muda untuk memahami materi yang sedaang dipelajari, sehingga 
mereka termotivasiuntuk belajar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh meliya dengan judul “Pengaruh model 
pembelajaran berbasis proyek (project based learning) twrhadap hasil 
belajar biologi siswa di kelas VIII Mts Alauddin Paopao,”. Hasil dari 
penelitian model berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VIII Mts di Alauddin Paopaotahun pelajaran 2016. 
 
 
E. Kerangka Berfikir  
Kerangka fikir adalah: “Garis besar atau gambaran yang 
menghubungkan variable bebas dengan variable terikat dalam suatu 
penelitian”.14 Berdasarkan fakta di lapangan menunjukkan rendahnya 
keaktifan peserta didik karena hanya menggunakan metode ceramah dan 
berdiskusi sehingga menunjukkan rendahnya hasil  peserta didik. Karena 
rendahnya hasil siswa mengakibatkan perlu adanya perbaikan terhadap 
proses pembelajaran, salah satu cara yang dapat digunakan dengan model 
pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.. 
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  Variabel dalam penelitian ini adalah variabel terikat dan bebas. 
Dimana variabel bebasnya adalah model Project Based Learning  (PJBL). 
Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar peserta didik pada mata 
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Kelas kontrol 
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Gambar. Kerangka Pemikiran  
 
F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentukkalimat pertanyaan.
15
 Bentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat berkaitan 
dengan rumusan masalah penelitian. Bila dilihat dari tingkat eksplansinya, maka 
bentuk rumusan masalah penelitian ada 3 yaitu: rumusan  masalah deskriptif 
(variabel mandiri), kompratif (perbandingan), dan assosiatif (hubungan). Oleh 
karena itu, maka bentuk hipotesis penelitian juga ada 3 yaitu hipotesis deskriptif, 
kompratif dan assosiatif atau hubungan.
16
 
Berdasarkan hal tersebut, maka bentuk hipotesis dalam penelitian ini adalah 
hipotesis assosiatif atau hubungan, dengan rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 
“Adakah pengaruh yang signifikan antara model Project Based Learning (PjBL) 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 2 
Rejomulyo.
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A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SDN 2 Rejomulyo pada peserta didik 
kelas IV. Waktu penelitian akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Secara umum metode 
penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu.
2
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimental design yaitu desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Penelitian ini terdapat dua kelompok, pada kelompok pertama 
disebut kelompok eksperimen, yaitu peserta didik akan mendapat perlakuan 
dengan menggunakan model Project Based Learning (PJBL), sedangkan 
kelompok kedua yang disebut kelompok kontrol mendapat perlakuan dengan 
model Direct Instruction . 
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Sugiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, Cet.20, 
2014), h.  2. 
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Quasi eksperimental design yang digunakan adalah jenis nonequivalent 
control group design  pada desain ini terdapat pretest dan posttest  untuk 
kelompok eksperimen dan kontrol. 
Tabel 3 
Desain EksperimenNonequivalent Control Group Design 
Kelompok  Tes awal Perlakuan Tes akhir 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O1 X2 O2 
Keterangan: 
O1=  tes awal sebelum perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol 
O2=  tes akhir setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol 
X1=  pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning 
X2=  pembelajaran dengan menggunakan model Direct Instruction. 
Penelitian ini kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui keadaan 
awal peserta didik, apakah terdapat perbedaan anyara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol atau tidak. Setelah itu keduanya diberi perlakuan, 
kelompok eksperimen mengunakan pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning) dan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran direct 
instruction,  dan setelah itu diberikan posttest 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesusatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel: 
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1. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas (independent variable)  yaitu variabel yang dapat 
mempengaruhui variabel lainnya, dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah model pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning) (X). 
2. Variabel terikat (Y)  
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lainnya, Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah hasil belajarpeserta didik mata pelajaran Ipa. 
D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang yang akan dijadikan objek 
penelitian. Menurut sugiono pupulasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek atau 
benda-benda alam lain.
4
 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
IV SDN 2 Rejomulyo Jati Agung Lampung Selatan yang berjumlah 83 
peserta didik. 
2. Sampel 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
5
 Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi. Pada 
penelitian ini sampel berjumlah 56 peserta didik yang berasal dari kelas 
IV A sebagai kelas kontrol berjumlah 28 dan kelas IV B sebagai kelas 
eksperimen 28 peserta didik.  
Peneliti menggunakan simple random sampling dalam penelitian 
ini. Dikatakan simple (sederhana) karena penentuan sampel dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Cara demikian dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen 
kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah IVB yang berjumkah 
28 sedangkan kelas IVA yang berjumlah 28 sebagai kelas kontrol. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara aturan-aturan yang 
sudah ditentukan. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa 45 butir 
soalpretest(tes kemampuan awal) dan 45 butir soalposttest(tes kemampuan 
akhir) dengan soal yang sama berupa pilihan ganda. Tes yang diberikan 
sebelum pembelajaran (pretest) di maksudkan  untuk melihat kemampuan 
awal peserta didik dan tes yang diberikan seseudah pembelajaran (posttest)  
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du maksudkan untuk melihat pengaruh model pembelajaran project based 
learning  terhadap penguasaan materi peserta didik. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah: “mencari data mengenai hal-hal yang 
variabelnya berupa catatan, transkip, buku surat kabar, prasasti, notulen, 
agenda dan sebagainya.”Metode dokumentasi pada penelitiannya ini 
digunakan untuk mengambil data berbentuk tertulis, seperti nama peserta 
didik, profil sekolah, daftar hasill belajar peserta didik, dan hal lain yang 
diperlukan dalam penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data-data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan instrumen 
tes sebagai alat pengumpul data. Instrumen tes pada penelitian ini berupa 
seperangkat alat evaluasi yang membentuk soal pretestyang berjumlah 30 soal 
dan posttest  yang berjumlah 30 soal. Butir soal buat dalam pilihan ganda yang 
difokuskan pada penguasaan materi. Peerencanaan butir soal berpedoman pada 
ranah kognitif yang dibatasi aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan 
menerapkan (C3) karena pada anak usia sekolah dasar kelas tahap 
pemahamannya masih terbatas hanya mampu pada tahap pengetahuan, 
pemahaman, dan penerapan. . Soal tes di susun berdasarkan kisi-kisi. Tes 
digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana penguasaan peserta didik 
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan menggunakan model 





Tes yang diberikan pada saat pretest dan posttest  berupa tes pilihan ganda yang 
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Kisi-Kisi Instrumen Posttest 
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G. Prosedur Penelitian 
Tahap – tahap yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan. Tahap-tahap tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Tahap perencanaan penelitian 
a. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan pra 
penelitian 
b. Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas IV SDN 2 
Rejomulyo Jati Agung Lampung Selatan dan melakukab observasi 
saat pembelajaran berlangsung. 
c. Melakukan uji coba instrumen penelitian dikelas V SDN 2 Rejomulyo 





d. Melakukan analisis kualitas instrumen tes meliputi: valliditas, 
reabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Melaksanakan pretest  pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
b. Melaksanakan proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran dengan  model 
direct instruction. Dan pada kelas eksperimen digunakan model 
pembelajaran project based learning  (PjBL). 
c.  Melaksanakan posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap akhir penelitian 
a. Mengolah data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap 
pelaksanaan penelitian. 
b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang 
diperoleh. 
c. Menyimpulkan hasil analisis data. 
d. Menyusun laporan penelitian. 
 
H. Teknik analisis Uji Coba Instrumen 
Pengujian yang dilakukan pada instrumen agar layak digunakan sebagai 
instrument penelitian adalah uji validitas, uji realibilitas, uji tingkat kesukaran 
dan uji daya pembeda, untuk soal pilihan ganda. Berikut langkah-langkah yang 
dilakukan dalam uji coba instrument: 





Validitas adalah: “Suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat atau 
kesahihan suatu instrumen”. Instrument dikatakan valid apabila hasilnya 
sesuai dengan kriteria atau dapat mengukur secara tepat.Uji validitas ini 
digunakan untuk mengukur tingkat validitas dari suatu alat ukur.Untuk 
mengetahui kavalidan instrument, maka di gunakan IBM SPSS Statistics v17  
for Windows dengan teknik Correleted Item-Total Correlation.Butir soal 
dikatakan valid apabila     >  . Jika     <   maka soal diakatakan tidak valid.  
Tabel 6 
Kriteria Untuk Validitas Butir Soal 
       Kategori 
0,80 – 1, 00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0, 40 – 0, 59 Sedang 
0,20 – 0, 39 Rendah 
0,00 – 0, 19 Sangat rendah 
 
2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika instrumen tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian realibilitas tes berhubungan 
dengan masalah ketetapan hasil. Untuk menguji realibilitas instrumen tes 
digunakan IBM SPSS Statistics v17  for Windows yang di ukur berdasarkan skala 
Cronbach Alpha’s (a) yakni dari 0 sampai 1. 
Kriteria uji reliabilitas yang digunakan adalah apabila sebagai berikut: 
a. Jika nilai a > 0,700 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 





b. Jika nilai a< 0, 700 berarti tes hasil belajar yang sedang di uji 




Klasifikasi Koefesien Realibilitas  
No Klasifikasi Klasifikasi 
1 0,00-0,20 Sangat rendah 
2 0,20 0,40 Sedang 
3 0,40 -0,60 Cukup 
4 0,60 0,80 Tinggi 
5 0,80-1,00 Sangat tinggi 
Sumber :Anas sudijono, pengantar statistik pendidikan,(jakarta:PT 
Raja Grafindo Persada 
 
3. Tingkat Kesukaran 
Anallisis indeks kesukaran setiap butir soal dihitung berdasarkan jawaban 
seluruh peserta didik yang mengikuti tes. Untuk menguji taraf kesukaran 
digunakan program komputer IBM SPSS Statistics v.17 for Windows. Angka 
indeks kesukaran item itu besarnya berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Artinya, 
angka indeks kesukaran itu paling rendah adalah 0,00 dan paling tinggi adalah 
1,00. Cara memberikan penafsiran (interprestasi) terhadap angka indeks 
kesukaran item sebagai berikut: 
Tabel 8 
Interprestasi tingkat kesukaran instrument.
6
 
Besar P Interprestasi 
P   0,30 
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4. Uji Daya Pembeda 
Pengujian ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
soal dalam membedakan peserta didik yang dapat menjawab soal dengan 
peserta didik yang tidak dapat menjawab soal. Dalam penelitian ini untuk 
menghitung daya pembeda soal menggunakan program kompputer IBM 
SPSS Statistics v.17 for Windows  . 
Tabel 9 
Klasifikasi  Daya Pembeda 
No Nilai D Interprestasi 
1 < 0,20 Jelek 
2 0,20 – 0,40 Cukup 
3 0,41- 0,70 Baik 
4 0,71-  0,100 Sangat Baik  
 
I. Uji Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi 
sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada 
hipotesis berikutnya. Daya yang di uji data kelas eksperimen dan kelas 





normalitas dengan menggunakan teknik kolmogorov-smirnov pada program 
komputer IBM SPSS Statistics v.17 for Windows. Kriteria penetapannya 
dengan cara membandingkan nilai Sig. (2-tailed) pada tabel kolmogorov-
smirnov dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Dengan demikian dasar 
pengambilan keputusan bagwa p dari koofesien K-S > 0,05, maka data 
berdistribusi normal. Sebaliknya jika p dari koofesien K-S < 0,05 maka data 
berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas variansi adalah pengujian untuk mrngetahui 
apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak.Dalam 
penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji variansi IBM SPSS Statistics 
v.17 for Windows.Adapun dasar dalam pengambilan keputusan dalam uji 
homogenitas adalah: 
a. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan tidak homogen. 
b. Jika nilai signifikasi >0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan apabila datanya berdistribusi normal, serta 
mempunyai variansi homogen. Dalam penelitian ini hipoteisi dihitung dengan 
menggukan IBM SPSS Statistics v.17 for Windowsdengan teknik uji t 
independent. Adapun dasar pengambilan keputusan  berdasarkan nilai 





a. Jika nilai sig, < 0,05 (model berbasis proyek memberikan pengaruh) 
















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Uji Prasyarat Analisis 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 2 Rejomulyo 
Sejarah singkat SDN 2 Rejomulyo berdiri sejak tahun 1983 yang merupakan 
pengembangan dari SDN 1 Rejomulyo. Pengembangan itu dilakukan karena 
sekolah tersebut terlalu banyak jumlah siswanya. Maka tokoh masyarakat peduli 
terhadap pendidikan mengajukan permohonan pada instansi terkait untuk 
mendirikan lembaga pendidikan lagi yakni SDN 2 Rejomulyo yang lokasinya 
berdekatan dengan SD tersebut dipinggir jalan raya Rasmanmulya. 
Di tinjau dari taraf ekonomi masyarakat mayoritas penduduk dalam taraf 
ekonomi menengah  walaupun ada juga masyarakat yag taraf hidup ekonominya 
golongan menengah kebawah. Walaupun demikian tidak nampak perbedaan 
mencolok atau kesenjangan sosial. 
a. Identitas Sekolah 
1. Nama sekolah   : SDN 2 Rejomulyo 
2. Alamat     
- Jalan    : Jalan Rasman Mulya 
- Desa/Kelurahan  : Rejomulyo 
3. Kecamatan   : Jatiagung 
4. Kabupaten    : Lampung Selatan 





6. Kode Pos    : 35365 
7. Setatus Sekolah   : Negeri 
8. Akreditasi/ Tahun Akreditasi :   C    /   2016/2017 
9. NPSN    : 10810383 
10. NSS/NIS    : 1 0 1 1 2 0 1 2 1 0 5 7 
11. Kategori Sekolah   : ( SBI / SSN / Rintisan SNN *) 
2. Keadaan Sarana Dan Prasarana SDN 2 Rejomulyo 
Ketersediaan sarana dan prasarana mempengaruhi kualitas atau mutu 
pendidikan. Berdasarkan buku inventaris, SDN 2 Rejomulyo memiliki sarana 
danprasarana sebagai berikut: 
Tabel10 
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 2 Rejomulyo 2018-2019 
 














3. Keadaan Guru dan Karyawan SDN 2 Rejomulyo 
Data kepegawaian yang disajikan dalam tabel dibawah ini merupakan data 









Daftar Nama Guru dan Karyawan SDN 2 Rejomulyo 
 
no Nama guru Jabatan 
1  Wiryanti.S.Pd.i  Kepala Sekolah 
2  Istiqomah.S.Pd.SD  Guru Kelas 
3  Jimin.S.Pd  Guru Mapel 
4  Masni.S.Pd.SD  Guru Kelas 
5  Tarmizi.A.Ma.Pd  Guru Kelas 
6  Kusriani.S.Pd  Guru Kelas 
7  Fathoni Rahmat.S.Pd  Guru Kelas 
8  Sukamti  Guru Kelas 
9  Desyuni  Guru Kelas 
10  Saidat   Guru Kelas 
11  Evaria  Guru Mapel 
12  Yusnida.S.Pd  Guru Mapel 
13  Dwi Astuti  Guru Mapel 
14  Avid Adi Arifin.S.Pd  Guru Mapel 
15 Titin Puji Astuti Guru Kelas 
16 Sri Andayani.S.Pd Guru Kelas 
17 Supriana Penjaga 
 
4. Keadaan Peserta Didik SDN 2 Rejomulyo 
Tabel 12 
Data Siswa menurut kelas 2 tahun terakhir. 
No Tahun 
Jumlah Siswa Menurut Kelas Jumlah 
I II III IV V VI L P Jlh 
1 2016/2017 32 29 33 26 17 19 23 8 31 24 16 13 13 142 111 253 
2 2017/2018 30 29 27 24 32 22 17 21 38 23 9 23 15 152 120 272 










B. Uji Prasyarat Analisis Instrumen  Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen dikatakan valid apabila mngungkapkan data dari variabel untuk 
mengukur tingkat validitas soal yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini 
butir soal dinyatakan valid jika nilai Correted Item Total Correlation  yang 
diperoleh lebih besar atau sama dengan 0,349. Nilai 0,349 dihitung dengan 
melihat tabel distribusi nilai        dengan signifikasi 5%. Diketahui N = 34-2 = 
32 pada taraf signifikan 5%, nilai         diperoleh sebesar 0,349. Uji instrumen 
telah dilakukan di SDN 2 Rejomulyo Jati Agung Lampung Selatan tahun 
pelajaran 2018/2019. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar  
peserta didik. Sebelum instrumen disajiksan terlebih dahulu dilakukan penelaahan 
dan analisis hasil uji coba instrumen.  
Data hasil instrumen hasil belajar IPA diperoleh dengan uji coba yang 
terdiri dari 45 soal pilihan ganda pretest  dan posttest  tentang materi gaya pada 
peserta didik diluar populasi penelitian, yang telah memperoleh materi 
pembelajaran tersebut. Uji coba dilakukan pada 34 peserta didik kelas V di SDN 2 
Rejomulyo Jati Agung Lampung Selatan tahun pelajaran 2018/2019. Setelah 
melakukan perhitungan dengan mengukur validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya beda. Perhitungan dari instrumen tersebut didapat 34 soal pretest yang 
layak digunakan dan 35 soal posttest yang layak digunakan namun soal pilihan 
ganda hanya digunakan sebanyak 30 soal untuk melihat hasil belajar peserta didik 





Penelitian ini menggunakan dua sampel, yaitu kelas VA Sebagai kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran langsung menggunakan model direct 
intructiondan IVB kelas eksperimen menggunakan model Project Based 
Learning. 
C. Analisis Data 
1. Pengolahan Pembelajaran 
Tabel 13 
Hasil  Rekapitulasi Pengolahan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Instrumen tes KKM Persentase 
Project Based Learning 
Pretest 70 57,68% 
Posttest 70 81,32% 
Direct Intruction 
Pretest 70 59,82% 
Posttest 70 71,19% 
 
Tabel 15 menunjukan bahwa hasil rekapitulasi untuk hasil pembelajaran 
pada masing-masing model pembelajaran dari instrumen test yang di isi oleh 
peserta didik di saat peneliti melakukan penelitian. Berdasarkan perhitungan di 
dapat bahwa untuk pengelolaan pembelajran  menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning  nilai persentase pretest sebesar 57,68% dan posttest 
81,32%. Sedangkan untuk pengelolaan pembelajaran langsung dengan nilai 
persentase sebesar 59,82% untuk pretest dan 71,19% untuk posttest.  Untuk 
perhitungan nilai hasil belajar peserta didik tercantum pada lampiran. 
a. Uji Normalitas 
dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS 17 0.  Uji Kolmogrov-Smirnov. 





perhitungan normalitas dengan taraf kepercayaan 95% ( := 0,05) untuk data 
pretest dan  posttestpada kelas eksperimen dan kontrol ialah sebagai berikut: 
Tabel 14 
Rekapitulasi Uji Normalitas Data Pretest Dan Posttest 
Hasil Belajar IPA kelas Ekperimen dan Kontrol 
No Data Sig (2-tailed) a (5%) Keterangan 
1. Pretest 0,612 0,5 Normal 
2. Posttest 0,991 0,5 Normal 
 
Berdasarkan tabel 14 terlihat bahwa data terdistribusi normal. Nilai sig data 
pretest  untuk kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0,612, sedangkan nilai 
sig  postest pada kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0,991. Terlihat bahwa 
pada nilai pretest  0,612 > 0,05 dan posttest 0,991 > 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa data pretest  berdistribusi normal, dan data posttest pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah data kedua kelompok dinyatakan terdistribusi normal, selanjutmya 
dicari nilai homogenitas. Dalam penelitian ini nilai homogenitas didapat 
dengan menggunakan levene’s pada SPSS 17 pada perhitungan secara 
lengkap untuk uji homogenitas kedua kelas dapat dilihat pada lampiran. 










Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest 
Hasil belajar IPA kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
No. Data  Sig. (2-tailed) a (5%) keterangan 
1. Pretest 0,27 0,05 Homogen 
2. Posttest 0,252 0,05 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 15 terlihat bahwa nilai Sig pada pretest untuk kelas 
eksperimen dan kontrol 0,27 yang artinya 0,27 > 0,05. Sesuai dengan kriteria uji, 
jika nilai sig > 0,05 maka sampel mempunyai varians yang homogen.  Perolehan 
ini menunjukan bahwa kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari 
populasi homogen. Selanjutnya, nilai sig pada posttest untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebesar 0,252 yang artinya, 0,252 > 0,05. Sesuai dengan uji, jika 
nilai sig > 0,05 maka sampel mempunyai varians yang homogen. Karena antara 
data pretest dan posttest menunjukan hasil yang tidak jauh berbeda, maka dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 
homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik diperoleh bahwa data pretest 
dan posttest terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Sehingga, 
pengujian hipotesis parametrik yaitu dengan menggunakan uji Independent 
Sample T Test pada program SPSS 17. Output uji Independent-Sample T Test 
untuk data posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat secara lengkap 
pada lampiran. Berikut adalah tabel hasil uji hipotesis menggunakan 






Hasil Uji Hipotesis  Independent T Test Postest Hasil Belajar IPA 
Uji Hipotesis Independent-Sample T 
Test 
Posttest 
Kriteria Sig.(2.tailed) < 0,05 
Sig.(2-tailed) 0,000 
Keputusan Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel 16 terlihat bahwa untuk data posttest  diperoleh nilai 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, artinya nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata posttest kelas 
kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dengan model Project Based Learning lebih efektif dari hasil belajar 
kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung atau Direct Intruction. Hal 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
IPA. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk malihat pengaruh model Project Based Learning 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi gaya. Hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat dari nilai pretest dan posttest. Diberikan diawal pertemuan sebelum diberikan 
materi. Sebelum diterapkan model pembelajaran pada masing-masing sampel kelas 
kontrol dan eksperimen kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. Dimana kedua 
kelas tersebut memiliki nilai rata-rata yang rendah. Didapat hasil pada kelas kontrol 







Langkah akhir pada pembelajaran peserta didik diberikan posttest. Nilai postest 
mengalami peningkatan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nilai 
postest hasil belajar Ipa, yaitu kelas kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 71,19 dan 
81,32 diperoleh kelas eksperimen. Jika dilihat dari nilai postest, baik dari kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol maka hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar Ipa antara kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran project based learning dan kelas kontrol yang menggunakan model 
direct intruction. berdasarkan hasil tes mengenai hasil belajar Ipa nilai rata-rata 
presentase hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan dengan nilai rata-
rata kelas kontrol, dengan masing-masing memperoleh nilai rata-rata persentase hasil 
belajar Ipa pada kelas kontrol sebesar 71,19% dan nilai rata-rata persentase hasil 
belajar Ipa kelas eksperimen diperoleh 81,32%, berdasarkan nilai yang didapatkan dari 
tes yang dilakukan bahwa model pembelajaran project based learning lebih 
berpengaruh terhadap hasil belajar Ipa yang menggunakan modeldirect intruction. 
Model Project Based Learning memiliki ciri khas project based learning adalah 
model pengajaran dan pembelajaran yang menekankan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dalam suatu proyek.
1
Proyek merupakan sekumpulan aktivitas yang saling 
berhubungan dimana ada titik awal dan titik akhir serta hasil tertentu.  Proyek adalah 
aktivitas sementara dari personil, material, serta sarana untuk menjadikan atau 
mewujudkan sarana-sarana (goals) proyek dalam kurun waktu tertentu yang kemudian 
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berakhir. Hal tersebut memungkinkan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, 
dan menekankan kegiatan belajar mengajar yang berpuasat pada siswa.Pembelajaran 
berbasis proyek merupakan pembelajaran yang menekan kepada siswa untuk lebih 
terlibat dalam pebelajaran dalam suatu proyek
2
. Proyek yang dikerjakan oleh siswa 
bisa berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah hasil atau produk produk, yang 
hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan oleh siswa. 
Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Hutasuhut (2010) 
penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dapat 
meningkatkan hasil belajar matakuliah Pengantar Ekonomi Pembangunan mahasiswa 
jurusan Manajemen FE Universitas Medan (UNIMED).
3
 
Senada penelitian Yance menyimpulkan bahwa model project based learning 
dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. 
Sebanding dengan penelitian Condliffe yang menyimpulkan bahwa model project 
based learning mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan 
kognitif.
4
Menurut Buck Institute for Education (BIE)  Khamdi Project Based Learning 
adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan 
masalah dan memberikan peluang siswa bekerja otonom mengkonstruksi belajar 
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 Pembelajaran berbasis proyek menurut Khamdi merupakan 
pembelajaran yang lebih mengutamakan siswa yang paling banyak melakukan 
tindakan untuk memecahkan permasalahan yang diberikan yang bertujuan agar siswa 
mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas.  
Peneliti menerapkan 6 fase pada model pembelajaran saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan fase pertama ( start with the essential question) peneliti 
menentukan pertanyaan mendasar menanyakan kepada peserta didik pengertian gaya 
dan peristiwa yang terjadi saat meja dan kursi di dorong, setelah itu peserta didik 
antusisas untuk menjawab pertanyaan peneliti, setiap peserta didik diminta untuk 
mengungkapkan jawabanya, terlihat dalam fase ini sangat membuat suasana kelas 
menjadi lebih aktif untuk di awal pembelajaran, 
Fase kedua (design a plan for the project) peneliti memebantu peserta 
didikmendesain perencanaan proyek, melibatkan peserta didik pada tahap ini tentang 
peristiwa, merencanakan langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek dan 
merancang langkah-langkah dalam pembuatan alat peraga, dalam hal ini peserta didik 
menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek untuk membangkitkan 
peserta didik yaitu dengan melakukan demonstrasi yang berkaitan dengan menjelaskan 
penyusunan langkah-langkah dalam menyelesaikan proyek, pada tahap ini peneliti 
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
Pada tahap ini peserta didik begitu antusias untuk mencatat langka-langkah untuk 
menyelesaikan proyek yang kerjakan nantinya. Peneliti menjelaskan materi yang 
berkaitan dengan proyek yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Peneliti tidak 
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langsung menjelaskan dari materi dkarenakan agar mampu menarik perhatian peserta 
didik terlebih dahulu untuk masuk dan semangat dalam proses pembelajaran tersebut, 
selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan mengenai materi yang di sampaikan pada 
saat itu. Kemudian peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 
mengenai materi yang sudah disampaikan.  
Fase ketiga(create a schedule) yaitu fase menyusun jadwal, dalam kegian ini 
peneliti menjelaskan tentang menyusun jadwal aktivitas dalam penyelesaian proyek. 
Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1)  membuat timeline untuk menyelesaikan 
proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3) membwa peserta didik agar 
merencanakan cara yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika meraka membuat 
cara yang tidak berhubungan dengan proyek dan (5) meminyta peserta didik untuk 
membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. Pada fase ini penlliti 
memberikan pendampingan kepada peserta didik melakukan penjadwalan semua 
kegiatan yang telah dirancangnya. Peserta didik melakukan diskusi untuk melakukan 
perencanaan penyelesaian proyek, alat apa saja yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan proyek atau tugasnya. Fase penyusunan jadwal ini peserta didik di 
arahkan agar dapat mencari tau alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan 
kegiatan menyelesaikan proyek, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari informasi. 
Fase keempat(monitor the student and the progress of the project)peneliti 
memonitor peserta didik dan kemajuan proyek yang dilakukan oleh setiap kelompok 
dengan cara yang mereka pilih, sehingga tidak terdapat beban dalam mengerjakan 





aktivitas peserta didik selama menyelasaikan proyek, monitoring dilakukan dengan 
cara memfasilatasi peserta didik pada setiap proses dengan kata lain peneliti berperan 
menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, pada fase ini 
penyelesaian proyek dengan fasilitas dan peneliti monitoring, peneliti memfasilitasi 
dan memonitor peserta didik dalam melaksanakan rancangan proyek yang telah dibuat 
oleh peserta didik. 
Fase kelima (assess the autcome) dalam fase ini peserta didik melakukan 
penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek, peneliti dalam kegiatan 
ini hanga memfasilitasi peserta didik untuk mempresentasikan dan mempublikasikan 
laporan hasil pembuatan media pembelajaran atau alat peraga ySang telah di buat 
bersama kelompok, kemudian setiap kelompok maju untuk menjelaskan hasil produk 
yang telah dibuat, dalam fase ini penjelasan setiap kelompok berbeda-beda namun 
memounyai makna yang sama, maka peneliti memberikan kepada semua anggota 
kelompok untuk bergantian menjelaskan ataupun mempersentasikan hasil produk yang 
telah dibuat. 
Selanjutnya fase keenam (evaluate the experience) pada akhir pembelajaran 
peneliti dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan proyek yang sudah 
dilakukan. Langkah terakhir pelaksanaan pembelajarana pada pertemuan terakhir 
digunakan untuk mengerjakan soal postest.Model pembelajaran ini melatih peserta 
didik untuk belajar mandiri, kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga 
peneliti hanya bertindak sebagai fasilitator dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik dalam proses belajar  mengajar yang juga  akan berpengaruh terhadap 





menyelesaikan masalah yang dii hadapi akan lebih mengingat tentang apa yang 
mereka lakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli yang mengatakan bahwa 
model project based learning merupakan pembelajaran yang inovatif yang berpusat 
pada peserta didik (student centered) dan menemoatkan guru sebagai motivator dan 
fasilitator, dimana peserta didik diberi peluang bekerja secara otonom mengkontruksi 
belajarnya. 
Perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model project based learning denganpeserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dengan model direct intruction disebabkan karena adanya 
perbedaan perlakuan pada langkah-langkah pembelajaran. Dimana model project 
based learning ini model yang berfokus pada peserta didik untuk dapat memahami 
suatu konsep dan prinsip dengan melakukan percobaan tentang suatu masalah dan 
mencari solusi yang tepat serta diwujudkan dalam mengerjakan proyek, sehingga 
peserta didik mengalami proses pembelajaran yang bermakna dengan pengetahuannya 
sendiri sedangkan model direct instruction, pada pertemuan awal digunakan untuk 
melakukan pretest, setelah itu kegiatan di isi dengan peneliti menyampaikan informasi 
secara langsung kepada peserta didik dengan menata waktu pelajaran untuk mencapai 
beberapa sasaran yang telah ditentukan dengan jelas seefesien mungkin, kemudia pada 
akhir pembelajaran dilakukan postest untuk menguji kemampuan akhir peserta didik. 
Pembelajaran bersifat teacher center tentu akan mengurangi kesempatan peserta didik 
dalam mengembangkan kemampuannya. 
Model direct intruction juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 





yang diperoleh dalam pembelajaran karena dalam proses pembelajaran kelas 
eksperimen peserta didik menghasilkan sebuah karya atau produk yang dapat 
digunakan. 
Setelah diterapkan model pembelajaran pada masing-masing sampel, yaitu model 
pembelajaran project based learning (PJBL) pada kelas eksperimen IVB dan model 
pembelajaran direct intruction pada kelas kontrol IVA, maka diperoleh perbedaan 
yang signifikan pada nilai rata-rata pretest dan. Hal ini menunjukan model 
pembelajaran berbasis proyek lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan 
model direct intruction.Hal ini sesuai dengan perhitungan program IBM SPSS 
Statistics v.17 for windows yang menggunakan analisis Uji t untuk sampel yang 
berasal dari distribusi yang berbeda Independent samples test. Hasil perhitungan data 
menunjukan bahwa sig.(2-tailed) = 0,000 sedangkan sig 0,05 (0,000 < 0,05) maka 
  ditolak, dan    diterima, yang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Ipa menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek pada materi gaya untuk kelas eksperimen. 
Penerapan model project based learning membuat peserta didik aktif, kreatif dan 
mampu bekerja sama dalam kelompoknya, maupun dapat membangun 
pengetahuannya secara individu serta dapat mengembangkan ketrampilan peserta 
didik. Dengan demikian hipotesis peneliti ini di terima, sehingga dapat disimpulkan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pengujian hipotesis hasil posttest  kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan perhitungan hasil uji IBM SPSS Statistics v.17 windows yang 
mendapatkan nilai t hitung > t tabel (18,793 > 2,004) dan nilai sig.(2-tailed) =  
(0,000 < 0.05) maka    ditolak, yang artinya ada perbedaan antara rata-rata 
nilai kelas A dan rata-rata nilai kelas B. Nilai t hitung positif, berarti rata-rata 
nilai kelas B lebih tinggi dari kelas A, dan sebliknya jika t hitung negatif 
berarti nilai rata-rata kelas B lebih rendah dari kelas A. Perbedaan rata-rata 
(mean diference) sebesar 9.06 sampai 11,22 (dilihat pada lower dan upper).  
Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar IPA peserta didik 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada materi gaya dan gerak 
untuk kelas eksperimen. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran untuk perbaikan dimasa mendatang.Mengingat 
penelitian ini sangat sederhana dan apa yang dihasilkan dari penelitian ini 
bukan akhir, sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap konsep 
lain pada pembelajaran IPA khususnya menggunakan model project based 
learning.Mengingat model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik 
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